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Abstrak

Imunisasi merupakan cara untuk meningkatkan kekebalan seseorang secara aktif terhadap suatu
antigen, sehingga bila kelak terpajan antigen serupa, tidak terjadi penyakit. Tingkat pendiddikan
ibu sangat mempengaruhi pengetahuan ibu. Makin tinggi pendidikan ibu, maka akan semakin
memperluas pengetahuan termasuk mengenai tentang kesehatan. Status pekerjaan ibu berkaitan
dengan bayaknya waktu yang dimiliki oleh ibu dan kesempatan dalam mengimunisasi bayinya.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Tingkat Pendidikan Dan Pekerjaan Ibu
Dengan Kelengkapan Imunisasi Dasar Pada Bayi Di Desa Kumbang Indah Kecamatan Badar
Kabupaten Aceh Tenggara Tahun 2024. Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasi dengan
pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki bayi usia 9-
12 bulan di Desa Kumbang Indah Kecamatan Badar Kabupaten Aceh Tenggara Tahun 2024
sebanyak 124 orang. Tehnik pengambilan sampel penelitian ini Accidental Sampling yaitu
sebanyak 56 orang. Uji statistik dalam penelitian ini menggunakan uji spearmen. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan mayoritas SMA (80,3%), status pekerjaan ibu
mayoritas tidak bekerja (58,9%). Status imunisasi dasar bayi mayoritas lengkap (76,8%). Hasil
uji statistik menunjukkan ada Hubungan antara Tingkat Pendidikan Ibu Dengan Kelengkapan
imunisasi Dasar Pada Bayi (p=0,021; p <0,05) dan ada Hubungan antara Pekerjaan Ibu Dengan
Kelengkapan imunisasi Dasar Pada Bayi (p=0,032; p <0,05). Diharapkan pada seluruh ibu lebih
aktif dalam mencari informasi-informasi tentang kesehatan, perkembangan bayi dan meluangkan
waktunya untuk memantau kesehatan bayi seperti tentang jadwal imunisasi.

Kata Kunci: Imunisasi, Tingkat Pendidikan, Pekerjaan
Abstract

Immunization is a way to actively boost a person’s immunity against an antigen, so when later
exposed to similiar antigen, there is no disease. Level of mother education it determines the ease
of receiving any updates.the higher the mothers education, so will be more responsive with the
changes and will further expand knowledge including about healt. Mother s job status relates to
the amount of time that the mother has and opportunity in immunizing the baby. This studi aimed
was to identification the relationship between Level of Education and Mother's job status With
Completness of Basic Immunization in Infant in Desa Kumbang Indah Kecamatan Badar
Kabupaten Aceh Tenggara year 2024.this research uses a correlational descriptive design with
cross sectional method. Population in this studi is all mothers has a baby aged 9-12 monnths in
Desa Kumbang Indah Kecamatan Badar Kabupaten Aceh Tenggara year 2024 as much 124
infants. The sampel in this study were takes using a technique Accidental Samplingas as many as
56 respondents. Analyzed univariat and bivariat using spearman’s test. The result of this study
indicates that the level of high school education (80,3%,), mother s job status no works (58,9%)
and complete basic immunization status (76,8%). The result showed, there was a sample
relationship between Level of Education with Completness of Basic Immunization in Infant
(p=0,020, p<0,05) and there was a sample relationship between Mothers job status With
Completness of Basic Immunization in Infant (p=0,032, p<0,05). Expected on all mothers are
active in seeking information about health, baby development and take the time to monitor the
baby s health like about the immunization schedule.
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PENDAHULUAN

Imunisasi merupakan salah satu investasi
kesehatan yang paling cost-effective (murah),
karena terbukti dapat mencegah dan
mengurangi kejadian sakit, cacat, dan
kematian akibat PD31 yang diperkirakan 2
hingga 3 juta kematian tiap tahunnya
(Kemenkes RI, 2016).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggambarkan
deskriptif korelasi dengan pendekatan cross
sectional. Populasi penelitian ini adalah
seluruh ibu yang memiliki bayi usia 9-12
bulan di Desa Kumbang Indah Kecamatan
Badar Kabupaten Aceh Tenggara Tahun
2024 sebanyak 124 orang.

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian dan pembahasan

mengenai hubungan tingkat pendidikan ibu
dengan kelengkapan imunisasi dasar pada
bayi di Desa Kumbang Indah Kecamatan
Badar Kabupaten Aceh Tenggara. Data
diperoleh melalui proses pengumpulan data
responden.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden

Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa

Kumbang Indah Tahun 2024 (n=56)

Tingkat Pendidikan f %
SMP 10 17,9
SMA 45 80,3

PT 1 1,8

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat
bahwa tingkat pendidikan SMA mayoritas
sebanyak 80.3%.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Status Pekerjaan Ibu di Desa
Kumbang Indah Tahun 2024 (n=56)

Status Pekerjaan f %
Bekerja 23 41,1
Tidak Bekerja 33 58,9

Berdasarkan table 2 dapat dilihat
bahwa mayoritas status pekerjaan ibu yaitu
tidak bekerja sebanyak 58,9%.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan
status imunisasi dasar bayi di Desa
Kumbang Indah Tahun 2024 (n=56)
(Lanjutan)

Status Imunisasi f %
Lengkap 43 76,8
Tidak Lengkap 13 232

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat
bahwa mayoritas status imunisasi bayi ya itu
lengkap sebanyak 76,8%.

Tabel 4. Tabulasi Silang Tingkat Pendidikan
ibu dengan Kelengkapan Imunisasi Dasar
Pada Bayi di Desa Kumbang Indah Tahun

2024
L TL Tot
TP )4 r
f(%) (%) (%)
SMP  10(17,9) 0(0,0) 10(17,9) 0,021 0309
SMA 33 (58,9) 12(21,4) 45(80,3)

PT 00,00 1(1,8) 1(1,8)

Total 43 (76,8) 13 (23,2) 56 (100,0)

Keterangan:
TP = Tingkat Pendidikan;, L = Lengkap, TL =
Tidak Lengkap;, [ (%) = Frekuensi dan
Persentase; p = Nilai signifikansi,; r = Korelasi.
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat
bahwa tingkat pendidikan ibu mayoritas
SMA sebanyak 80,3% dengan status
imunisasi dasar bayi lengkap mayoritas
(58,9%) dan tingkat pendidikan ibu
mayoritas SMP sebanyak (17,9%) dengan
status imunisasi dasar bayi lengkap mayoritas
(17,9%). Hasil uji statistik ditemukan bahwa
nilap P value 0,021 (< 0,05) artinya ada
hubungan tingkat pendidikan ibu dengan
kelengkapan imunisasi dasar di Desa
Kumbang Indah dan kekuatan hubungan
lemah (r=309).
Tabel 5. Tabulasi Silang Pekerjaan Dengan
Kelengkapan Imunisasi Dasar Pada Bayi di
Desa Kumbang Indah.

L TL Tot
SP P r
f (%) f (%) f (%)
Bekerja 21 (37,5) 2(3,6) 23(41,1) 0,032 0,287

Tidak Bekerja 22 (39,3) 11 (19,6) 33 (58,9)

Total 43 (76,8) 13 (23,2) 56 (100,0)

Berdasarkan table 5 dapat disimpulkan
bahwa status pekerjaan ibu mayoritas tidak
bekerja sebanyak (58,9%) dengan status
imunisasi dasar bayi lengkap mayoritas
(39,3%) dan status pekerjaan ibu mayoritas
bekerja sebanyak (41,1%) dengan status
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imunisasi dasar bayi mayoritas lengkap
(37,5%). Hasil uji statistik ditemukan bahwa
nilap P value 0,032 (< 0,05) artinya ada
hubungan tingkat pendidikan ibu dengan
kelengkapan  imunisasi dasar dengan
kekuatan hubungan lemah (r=287).

PEMBAHASAN
1. Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu
Dengan Kelengkapan Imunisasi Dasar
Pada Bayi di Desa Kumbang Indah
Tahun 2024
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
ada hubungan antara tingkat pendidikans
dengan kelengkapan imunisasi dasar pada
bayi dengan (p value=0,021 < p=0,05) dan
nilai =309 yang menandakan adanya
hubungan tingkat pendidikan ibu dengan
kelengkapan imunisasi dasar pada bayi di
Desa Kumbang Indah. Hal ini disebabkan
karena semakin tinggi pendidikan seorang
ibu  maka semakin  tinggi pula
pengetahuannya.
2. Hubungan Pekerjaan Dengan
Kelengkapan Imunisasi Dasar Pada
Bayi di Desa Kumbang Indah Tahun
2024
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
ada hubungan antara status pekerjaan ibu
dengan kelengkapan imunisasi dasar pada
bayi dengan (p value=0,032 < p=0,05),
dan nilai =287 yang menandakan ada
hubungan pekerjaan dengan kelengkapan
imunisasi dasar pada bayi di Desa Kumbang
Indah. Hal ini disebabkan karena Ibu yang
bekerja mempunyai waktu luang yang sedikit
bila dibandingkan dengan ibu yang tidak
bekerja sehingga pada ibu yang bekerja
biasanya pemberian imunisasi dasar lengkap
akan lebih sedikit didapat daripada ibu yang
tidak bekerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
hubungan tingkat pendidikan dan pekerjaan
ibu dengan kelengkapam imunisasi dasar
pada bayi di Desa Kumbang Indah Tahun
2024 dapat disimpulkan bahwa: Tingkat
Pendidikan responden Mayoritas SMA
80,3%, Status pekerjaan  responden
Mayoritas 58,9%, Status imunisasi responden
Mayoritas tidak bekerja 76,8%, Terdapat
hubungan antara tingkat pendidikan ibu
dengan kelengkapan imunisasi dasar pada
bayi. Hal ini ditunjukkan dengan (nilai P

value = 0,020 < p=0,05) Terdapat hubungan
antara pekerjaan ibu dengan kelengkapan
imunisasi dasar pada bayi. Hal ini
ditunjukkan dengan (nilai P value = 0,032 <
p=0,05).

SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan
kesimpulan yang telah diuraikan di atas,
peneliti mengajukan beberapa saran yaitu:
1. Bagi Ibu

Diharapkan kepada ibu yang memiliki
bayi agar lebih giat mencari informasi-
informasi tentang kesehatan dan
perkembangan bayi dan agar lebih
menyempatkan dan meluangkan waktunya
untuk memantau kesehatan bayinya seperti
tentang jadwal imunisasi.
2. Bagi Kader Posyandu

Diharapkan bagi kader Desa Kumbang
Indah agar mengadakan acara penyuluhan
tentang  kesehatan  terutama  tentang
pentingnya imunisasi agar bisa menambah
wawasan dan pengetahuan tentang imunisasi
bagi ibu yang memiliki bayi di Desa Desa
Kumbang Indah.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berharap peneliti selanjutnya
untuk meneliti lebih lanjut mengenai faktor-
faktor lainnya yang  mempengaruhi
kelengkapan imunisasi dasar.
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